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Penggunaan kata-kata kasar dalam sehari-hari sudah menjadi hal yang lumrah di masyarakat, terlepas dari
penggunaan kata kasar tersebut dalam maksud negatif maupun netral. Kata kasar dalam bahasa Belanda
terbagi menjadi duayaitu vlioeken (kutukan) dan schelden (makian). Dalam penelitian ini, kata kasar dikaji
melalui tindak tutur yang menunjukkan ilokusi ekspresif kekesalan dalam kalimat atau kata yang diucapkan
oleh tokoh-tokoh dalam film Ferry (2021). Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan peran konteks
dalam identifikasi tindak tutur yang diungkapkan melalui ekspresi kekesalan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori tindak tutur J. L. Austin yang
kemudian dikembangkan kembali John R. Searle. Hasil penelitian ini menunjukkan konteks percakapan
berperan besar dalam identifikasi bentuk tindak tutur yang diungkapkan melalui kata-kata kasar untuk
mengekspresikan kekesalan. Seperti pada kata godverdomme, kata tersebut termasuk ke dalam bentuk
tindak tutur ekspresif yang biasa diungkapkan melalui mengutuk. Namun, apabila kata tersebut terletak pada
kalimat help me godverdomme recht! dengan konteks memerintahkan seseorang untuk melakukan sesuatu
maka bentuk tindak tutur berubah menjadi direktif yang diungkapkan melalui memerintah.

...... The use of profanity in everyday life has become commonplace in society, regardless of whether they
are used in a negative or neutral sense. Profanity in Dutch are divided into two, namely vloeken (curses) and
schelden (harsh). In this study, Profanity are studied through speech acts that show expressive illocution of
annoyance in sentences or words spoken by charactersin the movie Ferry (2021). The purpose of this study
isto show therole of context in the identification of speech acts expressed through expressions of
annoyance. The method used in this research is the descriptive qualitative method by using J. L. Austin's
speech act theory which was then devel oped again by John R. Searle. The result of this research shows that
the context of conversation plays a big role in identifying the form of speech acts expressed through harsh
words to express annoyance. Asin the word godverdomme, the word isincluded in the form of expressive
speech acts that are usually expressed through cursing. However, if the word is located in the sentence help
me godverdomme recht! with the context of ordering someone to do something then the form of speech act
changesto directive which is expressed through commanding.
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